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ABSTRAK 
Latar Belakang: Mahasiswa sebagai remaja akhir memiliki kesempatan untuk menemukan jati dirinya di 
perguruan tinggi. Mahasiswa akan mulai membentuk konsep diri yang stabil. Konsep diri ini diduga menjadi 
prediktor dari aktualisasi diri. Individu yang mengaktualisasi diri akan memaksimalkan potensi dirinya secara 
penuh. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan aktualisasi diri pada mahasiswa Program Studi 
Ilmu Keperawatan Universitas Tanjungpura Pontianak angkatan 2013 dan 2014. 
Metodologi Penelitian: Penelitian kuantitatif dengan desain survei analitik dan pendekatan cross-sectional. 
Teknik sampling yang digunakan adalah Total Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 201 responden. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar kuesioner Konsep Diri dan Aktualisasi Diri. Analisis data 
menggunakan uji Chi Square. 
Hasil: Semua responden merupakan remaja akhir, dengan 148 responden (73,6%) berusia antara 18-20 tahun 
dan 53 responden (26,4%) berusia antara 21-23 tahun. Mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 143 
responden (71,1%) dan laki-laki sebanyak 58 responden (28,9%). Sebanyak 86 responden (42,8%) memiliki 
konsep diri negatif dan 115 responden (57,2%) memiliki konsep diri positif. Aktualisasi diri pada 45 
responden (22,4%) masuk dalam kategori rendah, 113 responden (56,2%) dalam kategori sedang, dan 43 
responden (21,4%) dalam kategori tinggi. Hasil uji Chi Square pada konsep diri dan aktualisasi diri 
menunjukkan nilai p = 0,000 (p<0,05). 
Kesimpulan: Ada hubungan antara konsep diri dengan aktualisasi diri pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa perlu untuk menanamkan konsep diri yang positif agar bisa mencapai aktualisasi diri yang 
tinggi. 
 
Kata kunci : Konsep Diri, Aktualisasi Diri, Mahasiswa 
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ABSTRACT 
Background: College student as late adolescent will get chances to find the true self in university. The 
student will start to shape a stable self concept. This self concept is thought to be a predictor for self 
actualization. Self actualizing individual will maximize personal fullest potential. 
Objective: To examine the correlation of self concept and self actualization in 2nd and 3rd year Nursing 
students of Tanjungpura University. 
Methods: Quantitative study with analytical survey design and cross-sectional approach. Total sampling 
technique was used with sample size of 201 respondents. Data collection was done by utilizing Self Concept 
and Self Actualization questionnaire sheets. Chi Square test was used to analyze data. 
Results: All respondents were late adolescents, with 148 respondents (73.6%) aged between 18-20 years old 
and 53 respondents (26.4%) aged between 21-23 years old. Majority of respondents were females in total of 
143 respondents (71.1%) and the rest 58 respondents (28.9%) were males. Total of 86 respondents (42.8%%) 
had negative self concept and 115 respondents (57.2%) had positive self concept. Self actualization of 45 
respondents (22.4%) categorized as low, 113 respondents (56.2%) categorized as moderate, and 43 
respondents (22.4%) categorized as high. Chi Square test of self concept and self actualization showed p 
value = 0.000 (p<0.05). 
Conclusion: There was a correlation between self concept and self actualization in the college students. This 
suggests that the students need to encourage positive self concept to achieve high sense of self actualization. 
 




       Masa remaja didefinisikan 
sebagai periode transisi yang dimulai 
dengan masa pubertas.(1,2) Meskipun 
para pakar cenderung setuju tentang 
waktu permulaan masa remaja, 
namun masih ada perdebatan tentang 
titik berakhirnya masa remaja ini.(2,3) 
       Arnett memakai istilah emerging 
adulthood untuk menyebut periode 
dimana seorang remaja akhir akan 
menuju ke tahap dewasa muda 
dimana mereka mulai bereksperimen 
untuk mencari perannya sebagai 
orang dewasa.(4) Penelitian Galambos 
et al(5) menunjukkan bahwa titik 
persilangan antara usia kronologis 
dan usia subjektif berada pada usia 
25,5 tahun. Disimpulkan bahwa 
banyak orang muda belum merasa 
menjadi dewasa sepenuhnya hingga 
mereka mencapai usia 25 tahun atau 
lebih.(4) 
       Penelitian Crone(6) dan Gogtay(7) 
tentang studi pencitraan saraf juga 
menunjukkan bahwa bagian dari otak 
yang bertanggung jawab dalam 
kemampuan pengambilan keputusan 
rasional, kontrol impuls, dan regulasi 
diri baru matang pada usia ini. 
Disimpulkan bahwa pada usia remaja 
periode emerging adulthood, 
individu akan membuat keputusan 
yang tidak lebih baik daripada saat 
area otak ini matang sepenuhnya 
pada awal hingga pertengahan usia 
20-an.(4) 
       Bagi remaja akhir di perguruan 
tinggi, menjadi seorang mahasiswa 
adalah suatu peran baru yaitu peran 
yang membawa lebih banyak 
tanggung jawab dari transisi 
akademik sebelumnya. Waktu yang 
dihabiskan di perguruan tinggi dapat 
menyediakan para mahasiswa 
kesempatan untuk melanjutkan 
pencarian identitas diri mereka. 
Selama masa eksplorasi ini, beberapa 
remaja mungkin mempertimbangkan 
berbagai alternatif, sementara yang 
lainnya mungkin hanya sesuai 
dengan harapan orang tua mereka.(2)  
       Masa remaja merupakan masa 
pencarian jati diri termasuklah 
pembentukan konsep diri yang stabil. 
Konsep diri dapat didefinisikan 
sebagai pendapat kita mengenai diri 
kita sendiri. Konsep diri seseorang 
bukanlah dalam realitas yang konkret 
namun hanya berupa cara pikir 
individu tersebut. Konsep diri 
  
merupakan sesuatu yang dapat 
berubah. Hal ini dikarenakan ia 
terbentuk berdasarkan penggabungan 
perilaku-perilaku yang 
mencerminkan keadaan emosi 
tertentu, pemikiran tertentu, ide 
tertentu, ataupun bawaan-bawaan 
tertentu.(9) 
       Konsep diri dapat berupa konsep 
diri positif dan konsep diri negatif. 
Setiap individu memiliki rentang 
respons masing-masing dari konsep 
diri yang ada pada dirinya. Rentang 
respons konsep diri yang adaptif 
adalah berupa aktualisasi diri, 
sedangkan respons maladaptifnya 
adalah depersonalisasi. Semakin baik 
konsep diri seseorang maka semakin 
tinggi pula tingkat aktualisasi 
dirinya.(10) 
       Aktualisasi diri dapat 
didefinisikan sebagai tujuan atau 
cita-cita pribadi untuk pemenuhan 
diri dan perkembangan diri. 
Aktualisasi diri merupakan tingkat 
perkembangan dimana setiap 
individu berusaha untuk 
memaksimalkan potensi yang ada 
pada dirinya secara penuh.(4) 
Aktualisasi diri dapat melambangkan 
tingkat kedewasaan, ia juga 
merupakan indikasi dari sehatnya 
psikologi seseorang. Individu yang 
mengaktualisasikan dirinya memiliki 
jiwa spontan serta menerima dirinya 
apa adanya. Mereka tidak dihambat 
oleh tekanan sosial, sebaliknya 
mereka percaya diri terhadap diri 
mereka. Individu dengan aktualisasi 
diri baik juga diindikasikan sebagai 
individu yang kreatif.(11) 
       Data sekunder peneliti dapatkan 
yang merupakan hasil pengisian 
formulir online oleh mahasiswa 
maupun alumni Program Studi Ilmu 
Keperawatan Universitas 
Tanjungpura angkatan 2009, 2010, 
2011, 2012, 2013, 2014, dan 2015. 
Hingga 24 April 2016, tercatat 
sebanyak 335 mahasiswa telah 
mengisi formulir online tersebut. 
Sebanyak 101 mahasiswa (30,14%) 
tidak pernah ikut organisasi, 231 
mahasiswa (68,95%) tidak memiliki 
prestasi, sedangkan 90 mahasiswa 
(26,86%) tidak pernah ikut 
organisasi sekaligus tidak memiliki 
prestasi. Hal ini mengindikasikan 
bahwa tingkat aktualisasi diri 
mahasiswa Program Studi Ilmu 
Keperawatan Universitas 
  
Tanjungpura masih kurang 
maksimal. 
      Perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui hubungan konsep diri 
dengan aktualisasi diri pada 
mahasiswa Program Studi Ilmu 
Keperawatan Universitas 
Tanjungpura Pontianak angkatan 
2013 dan 2014. 
 
METODE  
       Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian survei analitik dan 
pendekatan cross-sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi Ilmu 
Keperawatan Universitas 
Tanjungpura Pontianak Angkatan 
2013 dan 2014. Jumlah mahasiswa 
Program Studi Ilmu Keperawatan 
Universitas Tanjungpura Pontianak 
Angkatan 2013 dan 2014 yang 
berstatus sebagai mahasiswa aktif 
adalah sebanyak 201 mahasiswa. 
Teknik yang digunakan untuk 
pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Total Sampling 
dimana seluruh populasi dijadikan 
sampel penelitian. 
Analisis bivariat dilakukan terhadap 
dua variabel yang diduga 
berhubungan atau berkorelasi. 
Analisis bivariat yang dilakukan oleh 
peneliti adalah untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independen 
(konsep diri) dengan variabel 
dependen (aktualisasi diri). Untuk 
mengetahui apakah ada hubungan 
konsep diri dengan aktualisasi diri 
mahasiswa, maka dilakukan analisis 
data dengan menggunakan uji 





Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, 
Konsep Diri, dan Aktualisasi Diri (n=201) 
  n % 
Usia 
18-20 tahun 148 73,6 
21-23 tahun 53 26,4 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 58 28,9 
Perempuan 143 71,1 
Konsep Diri 
Negatif 86 42,8 
Positif 115 57,2 
Aktualisasi Diri 
Rendah 45 22,4 
Sedang 113 56,2 
Tinggi 43 21,4 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
 
       Usia responden menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang menjadi 
responden berada pada rentang usia 
antara 18-23 tahun. Dengan 
demikian semua mahasiswa yang 
menjadi responden penelitian ini 
termasuk dalam kategori remaja 
akhir (18-25 tahun). Dengan 
pemisahan usia, mayoritas 
mahasiswa berada pada rentang usia 
18-20 tahun (73,6%). Jenis kelamin 
responden menunjukkan mayoritas 
mahasiswa yang menjadi responden 
adalah perempuan (71,1%). 
Mayoritas responden memiliki 
konsep diri positif (57,2%) dan 
aktualisasi diri sedang (56,2%). 
Tabel 2 Hubungan Konsep Diri Dengan Aktualisasi Diri 
 
 Aktualisasi Diri 
Nilai p 
 Rendah Sedang Tinggi 
Konsep 
Diri 
Negatif 37 45 4 
0,000 
Positif 8 68 39 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
 
       Berdasarkan tabel diketahui 
bahwa dari 86 responden dengan 
konsep diri negatif terdapat 37 
responden yang memiliki aktualisasi 
diri rendah, 45 responden yang 
memiliki aktualisasi diri sedang, dan 
4 responden yang memiliki 
aktualisasi diri tinggi. Selanjutnya 
dari 115 responden dengan konsep 
diri positif terdapat 8 responden yang 
  
memiliki aktualisasi diri rendah, 68 
responden yang memiliki aktualisasi 
diri sedang, dan 39 responden yang 
memiliki aktualisasi diri tinggi. Uji 
statistik menggunakan Chi square 
didapatkan nilai p = 0,000 yang 
artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara konsep diri dan 
aktualisasi diri pada mahasiswa 
Program Studi Ilmu Keperawatan 
Universitas Tanjungpura angkatan 
2013 dan 2014 (p<0,05). 
 
PEMBAHASAN  
       Mayoritas mahasiswa dalam 
penelitian ini berada pada rentang 
usia 18-20 tahun. Kematangan diri 
pada remaja akhir yang berusia di 
atas 20 tahun lebih baik daripada 
remaja akhir yang berusia 20 tahun 
ke bawah.(5) 
       Perkembangan dalam konsep 
diri juga disebabkan karena 
perkembangan anatomi neurologis 
utamanya perubahan pada area 
fungsional otak yang terlibat dalam 
pengelolaan-diri atau regulasi diri.(12) 
Area otak yang terlibat dalam 
pengelolaan diri terus berkembang 
selama masa remaja.(13)  Jumlah 
materi putih (white matter) di 
berbagai area korteks, termasuklah 
korteks prefrontal, korteks temporal, 
dan korteks parietal; meningkat dari 
masa kanak-kanak menuju ke 
dewasa. Pada saat yang sama, 
volume materi abu-abu (grey matter) 
di beberapa daerah korteks berkurang 
dari masa kanak-kanak ke masa 
remaja.(13) 
       Volume awal materi abu-abu 
yang lebih banyak diduga 
mencerminkan periode 
synaptogenesis selama masa kanak-
kanak. Perubahan materi abu-abu 
dan materi putih tidak terjadi pada 
skala waktu yang bersamaan pada 
seluruh otak. Area fungsi primer 
seperti sistem sensorik atau motorik, 
cenderung matang sebelum pubertas. 
Sebaliknya area yang berkaitan 
dengan fungsi lebih tinggi, 
termasuklah area korteks prefrontal, 
parietal dan temporal; baru mulai 
matang setelah masa pubertas dan 
akan terus berlanjut hingga usia dua 
puluhan.(12) 
       Jumlah responden yang 
mayoritas perempuan sesuai dengan 
proporsi jumlah perawat yang ada di 
  
lapangan. Panggilan suster juga lebih 
identik untuk profesi perawat, 
padahal suster hanyalah panggilan 
untuk perawat yang berjenis kelamin 
wanita. Sementara itu panggilan 
untuk perawat berjenis kelamin pria 
tidak terlalu dikenal. 
       Peran perawat sebagai pemberi 
asuhan keperawatan yang dituntut 
berjiwa lembut, sensitif, dan 
altruisme menjadikan profesi 
perawat identik dengan wanita atau 
istilahnya disebut sebagai feminized 
profession.(14) Jiwa perawat yang 
identik dengan caring secara alami 
dianggap sebagai jiwa yang feminin. 
Hal ini jugalah yang menyebabkan 
sebagian besar profesi perawat diisi 
oleh perempuan dan hal ini memang 
terjadi secara global.(15) 
       Mayoritas mahasiswa memiliki 
konsep diri positif. Mahasiswa 
merupakan individu yang 
berpendidikan serta memilih untuk 
melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi sehingga cenderung 
memiliki konsep diri yang positif. 
       Mayoritas mahasiswa memiliki 
aktualisasi diri sedang yang artinya 
para mahasiswa ini cukup berusaha 
untuk memaksimalkan potensi diri 
mereka namun belum optimal. Untuk 
bisa memaksimalkan potensi diri 
secara optimal maka perlu aktualisasi 
diri yang tinggi. Porsi mahasiswa 
dengan aktualisasi diri tinggi masih 
sedikit. Individu dengan aktualisasi 
diri tinggi merupakan individu yang 
memaksimalkan potensi dirinya 
secara penuh. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan antara konsep diri 
dengan aktualisasi diri. Konsep diri 
merupakan cara pandang individu 
terhadap dirinya. Individu dengan 
konsep diri yang positif akan 
memandang dirinya secara positif 
sehingga ia akan cenderung bergerak 
maju memaksimalkan potensi diri. 
Sebaliknya individu yang memiliki 
konsep diri negatif akan memandang 
dirinya secara negatif pula sehingga 
ia cenderung untuk kurang dalam 
memaksimalkan potensi diri. 
       Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori hierarki kebutuhan 
dasar manusia menurut Abraham 
Maslow yang menggambarkan 
aktualisasi diri sebagai puncak dari 
hierarki kebutuhan. Menurut 
pendapat yang disampaikan oleh 
Maslow, seorang individu tidak atau 
  
sulit mencapai puncak hierarki 
kebutuhan yaitu aktualisasi diri 
sebelum kebutuhan di bawahnya 
seperti kebutuhan fisiologis, rasa 
aman, rasa cinta, dan harga diri 
terpenuhi terlebih dahulu.(4) Harga 
diri yang merupakan komponen dari 
konsep diri berada di bawah 
aktualisasi diri dalam piramida 
Maslow, sehingga harga diri akan 
mempengaruhi tingkat aktualisasi 
diri seseorang. 
       Abraham Maslow 
mempopulerkan konsep aktualisasi 
diri sebagai sebuah proses yang 
seorang individu alami selama 
kehidupannya. Maslow percaya 
bahwa kebanyakan orang yang sehat 
secara mental akan mengikuti alur 
yang disebut sebagai motivasi 
pertumbuhan (growth motivation) 
yang memungkinkan individu untuk 
mengaktualisasikan diri dan 
menyadari potensi sejati mereka 
seiring mereka tumbuh dewasa dan 
matang.(16)  
       Sepanjang kehidupan merupakan 
proses aktualisasi diri. Aktualisasi 
diri tidak pernah berakhir selama 
fase kehidupan. Proses aktualisasi 
diri berhubungan dengan aktivitas 
manusia yang mencakup pengalaman 
manusia seperti perasaan, pemikiran, 
penginderaan, pengetahuan serta 
tindakan. Hal ini didasarkan pada 
pembelajaran yang akan 
mengembangkan intuisi, persepsi, 
intensi, wawasan serta keterampilan. 
Proses belajar seumur hidup akan 
membentuk dan bisa menyebabkan 
perubahan pada kepribadian secara 
terus menerus.(17) 
       Belajar merupakan instrumen 
utama yang melakukan dan 
memberikan semua perubahan dalam 
proses kehidupan. Hal ini dapat 
digambarkan sebagai proses untuk 
membangun makna tergantung pada 
perspektif pribadi dan pengalaman 
diri. Sebagian besar pengalaman 
manusia berhubungan dengan 
kemampuan belajar. Belajar adalah 
kombinasi dari pengalaman lama dan 
baru. Dengan demikian, belajar 
adalah proses akumulatif untuk 
individu dan akan mendukung 
penciptaan arah baru bagi  hidup 
seseorang. Proses belajar sepanjang 
hayat adalah cara individu untuk 





       Kesimpulan yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
a. Mayoritas mahasiswa memiliki 
konsep diri positif (57,2%) 
sedangkan sisanya memiliki 
konsep diri negatif (42,8%). 
b. Mayoritas mahasiswa memiliki 
aktualisasi diri sedang (56,2%), 
mahasiswa yang memiliki 
aktualisasi diri tinggi porsinya 
paling sedikit (21,4%), dan 
sisanya merupakan mahasiswa 
yang memiliki aktualisasi diri 
rendah (22,4%). 
c. Ada hubungan antara konsep diri 
dengan aktualisasi diri pada 
mahasiswa Program Studi Ilmu 




a. Diharapkan pihak dosen, 
fakultas, maupun universitas 
dapat memacu para 
mahasiswanya untuk 
meningkatkan aktualisasi diri 
yang dapat ditempuh dengan 
menanamkan konsep diri yang 
positif serta menyediakan wadah 
dan mendukung aktualisasi diri 
pada mahasiswa. 
b. Praktisi dalam keperawatan jiwa 
atau psikologi dapat 
meningkatkan aktualisasi diri 
mahasiswa dengan cara 
menanamkan konsep diri yang 
positif. 
c. Untuk selanjutnya bisa dilakukan 
penelitian kuantitatif tentang 
aktualisasi diri dalam hal yang 
lebih spesifik yang memiliki 
manfaat dalam kemajuan ilmu 
dan profesi Keperawatan, 
misalnya aktualisasi diri 
mahasiswa dalam membuat karya 
tulis ilmiah. Dapat juga 
dilakukan penelitian kualitatif 
untuk mengetahui bagaimana 
karakteristik aktualisasi diri pada 
responden mahasiswa yang 
memiliki banyak prestasi atau 
diindikasikan sebagai individu 
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